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ABSTRAK 

Oleh 

Tiara Ayuning Arum 

 

 Berdasarkan hasil prasurvey penelitian, pada hasil ulangan harian mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 3 Surya Mataram terdapat 

beberapa siswa yang belum tuntas karena proses pembelajarannya masih 

menggunakan metode pembelajaran yang kurang menunjang keaktifan siswa guru 

masih menggunakan metode ceramah. Dari hal tersebut maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : ”Apakah penggunaan metode Inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 

3 Surya Mataram?” 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Inkuiri dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 3 Surya Mataram 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes hasil 

belajar, observasi, dan dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pembelajaran 

menggunakan Metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di 

SDN 3 Surya Mataram pada Mata Pelajara Pendidikan Agama Islam , hal tersebut 

dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan hasil belajar di tiap-tiap siklus, dimana 

pada siklus I siswa yang memenuhi ketuntasan belajar sebesar 38% dan pada 

siklus II meningkat sebesar 76%. Sehingga hasil belajar dari sikus I sampai 

dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 38%. 

Keyword: Metode Inkuiri, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

ت    مَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه ُ الَّذِيْنَ اه  يزَْفعَِ اّللّه

 

”Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”.
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surakarta: CV. Al Hanan, 2009), 

543. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran menggambarkan salah satu aspek bernilai dalam 

pertumbuhan serta pembagunan suatu negeri. Negeri dikatakan maju dalam 

seluruh bidang baik dalam ekonomi, teknologi, pertanian, maupun yang lain 

tidak terlepas dari kedudukan pembelajaran. Perihal ini disebabkan orang 

pintar ataupun berpendidikan hendak menyalurkan kepintarannya atau 

ilmunya yang positif kepada negeri. Namun yang butuh diingat jika 

pembelajaran baik dari dasar hingga atas tetap berorientasi pada tujuan 

pembelajaran nasional. Ada pula tujuan pembelajaran nasional disebutkan 

jika: 

“Pembelajaran nasional merupakan pembelajaran yang beralaskan garis 

hidup dari bangsanya (cultural national) serta diperuntukan buat keperluan 

perikehidupan (Maatschap Pelijk) yang sanggup mengangkut derajat negeri 

serta rakyatnya, supaya sanggup bekerja bersama-sama dengan lain-lain 

bangsa buat kemuliaan segenap bangsa disegala dunia”.
1
 

 

Buat menganggapi tuntutan tersebut, saat ini sudah banyak dilaksanakan 

aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan kenaikan kualitas pembelajaran 

nasional. Perihal ini bisa kita amati dengan banyaknya usaha-usaha 

transformasi serta revisi-revisi pada sistem pembelajaran. Dimana usaha 

revisi serta pergantian ini mencakup dari bermacam aspek semacam: 

kebijakan, kurikulum, segi material, kesejahteraan para guru, serta 

penempatan guru professional di wilayah terpencil.

                                                           
1
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 190. 
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Guru selaku tenaga pendidikan wajib bisa meningkatkan kemampuan 

siswa secara maksimal dengan keahlian guna berkreasi, mandiri, bertanggung 

jawab, serta bisa membongkar masalah-masalah yang dialami, sehingga 

nantinya bisa melakukan tugasnya selaku masyarakat negeri. Dalam 

memberdayakan siswa secara maksimal sehingga tidak terlepas dari 

pendidikan yang cock dengan ciri siswa. 

Proses belajar yang berlangsung di dalam kelas hendaaknya tidak hanya 

didominasi oleh guru saja, akan tetapi mesti siswa yang lebih aktif sebab 

memanglah siswa yang wajib belajar bukan guru, sehingga siswa tidak lagi 

selaku objek belajar akan tetapi sebagai subjek belajar. Jadi jelaslah kalau 

memanglah siswa yang wajib aktif dalam proses pembelajaran untuk 

memperoleh serta meningkatkan pengetahuan itu, sedangkan kedudukan guru 

bukan salah satunya sumber belajar namun selaku mediator serta selaku 

fasilitator dalam rangka optimalisasi belajar siswa.  

Berdasarkan hasil prasurvey melalui observasi di SDN 03 Surya 

Mataram dengan guru mata pelajaran dan pihak sekolah bahwa dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran telah dilakukan berbagai upaya-upaya 

antara lain melengkapi buku di perpustakaan, mendisiplinkan proses 

pembelajaran baik guru maupun siswa, serta mengikut sertakan guru dalam 

pelatihan-pelatihan, setiap guru mata pelajaran pun wajib membuat 

perangkat-perangkat untuk pembelajaran seperti program tahunan, program 

semester, silabus, RPP. Akan tetapi hasil belajar pada mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam masih cenderung rendah dengan banyaknya siswa 

yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Kemudian dari hasil keterangan dan fakta yang ada terkait dengan faktor 

siswa yang tidak tuntas dikarenakan beberapa aktivitas antara lain: 

1. Siswa beranggapan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah pelajaran yang mebosankan ditambah lagi dengan 

penyampaiannya yang menggunakan metode ceramah. 

2. Siswa masih banyak yang tidak memperhatikan saat guru sedang 

menjelaskan materi. 

3. Saat diberi kesempatan untuk bertanya siswa hanya diam, sementara 

siswa belum memahami apa yang disampaikan guru. 

4. Siswa kadang kala ada yang bertanya kepada guru, akan tetapi teman-

temannya malah melecehkannya. 

5. Siswa sebagaian besar tidak dapat mengerjakan latihan, sementara mereka 

tidak ada usaha untuk membaca buku agar bisa mengerjakan latihan 

tersebut atau meminta bantuan temannya yang bisa mengerjakan untuk 

dibantu mengerjakan. 

Adanya permasalahan-permasalahan di atas, maka metode pembelajaran 

inkuiri dipandang relevan untuk meminimalisir permasalahan tersebut. 

Keunggulan metode pembelajaran ini adalah membentuk siswa lebih 

tanggung jawab pada individu dan kelompok, karena model ini menggunakan 

sistem tugas kelompok dan mandiri. Setiap siswa akan berpikir dan 

mengemukakan pendapatnya sendiri dalam menyelesaikan tugasnya. Model 



4 

 

 
 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 

ketuntasan belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Oleh sebab itu peneliti mengambil judul penelitian yaitu “Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Inkuiri Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa SDN 03 Surya Mataram”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang penulis kemukakan, dapat di identifikasikan 

masalahnya yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa belum mencapai nilai ketuntasan. 

2. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi. 

3. Siswa kurang memperhatikan saat guru sedang menyampaikan materi. 

4. Siswa tidak mau bertanya saat belum paham mengenai materi yang 

disampaikan guru. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak menyimpang dari pembahasan, maka ruang lingkup 

masalah pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Metode yang diteliti adalah metode inkuiri. 

2. Hasil belajar PAI siswa kelas V SDN 3 Surya Mataram. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 



5 

 

 
 

Apakah penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 03 Surya Mataram? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

Mengetahui peningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam siswa dengan menggunakan Metode Inkuiri. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan berguna bagi: 

1. Bagi Siswa 

Mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar sehingga diharapkan dapat 

mendorong peningkatan aktivitas belajar siswa yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Dapat memberikan masukan tentang penggunaan metode inkuiri dalam 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berdiskusi dan menyampaikan 

pendapatnya. 

3. Bagi Sekolah 

Meningkatkan kualitas pembelajaran dan penggunaan metode yang tidak 

lagi monoton. 

4. Bagi Penulis 

Dapat digunakan sebagai bahan penelitian pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

Lampung. 
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G. Penelitian yang Relevan 

Peneliti melakukan penelusuran tentang penelitian-penelitian terdahulu. 

Dan hasil penelusuran menemukan arsip skripsi yang judulnya berhubungan 

dengan  metode inkuiri. 

1. Karya Wiji Lestari yang berjudul “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Inkuiri Pokok Bahasan Bercerita Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Di kelas V Semester I MI Bustanul Ulum 

Pakuan Aji Kec. Sukadana Lampung Timur Tahun Ajaran 2016/2017.
2
 

Dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dalam aktivitas 

belajar siswa dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

Persamaan penelitian ini yaitu dari variabel bebasnya yaitu menggunakan 

metode inkuri. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian yang disusun oleh Wiji Lestari, yaitu 

terletak pada penelitian terdahulu di MI Bustanul Ulum Pakuan Aji Kec. 

Sukadana Lampung Timur, sedangkan saya SDN 3 Suryamataram Kec. 

Marga Tiga Lampung Timur. Dipenelitian terdahulu yang digunakan 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan penulis menggunakan Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada penelitian Wiji Lestari variabel 

terikatnya Aktivitas Belajar, sedangkan variabel terikat penulis tentang 

Hasil belajar. 

                                                           
2
 Wiji Lestari, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Menggunakan Metode Inkuiri Pokok 

Bahasan Bercerita Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V MI Bustanul Ulum Pakuan Aji 

Kec. Sukadana Lampung Timur Tahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi, Lampung, IAIM-NU Metro, 

2016), 1. 
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2. Karya Yusri Djafar yang berjudul “Penerapan Metode Inkuiri Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Pantun Berbalas Di Kelas 

IV SDN 51 Dumbo Raya Kota Gorontalo”.
3
 Dan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dalam penggunakan metode inkuiri untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Pantun Berbalas. 

Persamaan penelitian ini yaitu dari variabel bebasnya yaitu metode 

inkuiri. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian yang disusun oleh Yusri Djafar, 

yaitu terletak dari penelitian terdahulu di SDN 51 Dumbo Raya Kota 

Gorontalo, sedangkan saya di Kelas V SDN 3 Surya Mataram Kec. Marga 

Tiga Lampung Timur. Dan dari Mata Pelajaran yang berbeda, Yusri 

Djafar pada Mata pelajaran Seni Budaya sedangkan peneliti pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada penelitian Yusri Djafar variabel 

terikatnya Aktivitas Belajar, sedangkan variabel terikat penulis tentang 

Hasil belajar. 

3. Karya Heru Tri Wibowo yang berjudul “Penerapan metode Inkuiri Untuk 

meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar IPA Materi Pokok Gaya Di 

Kelas V SDN 04 Bantarbolang”.
4
 Dan dapat disimpulakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dalam penggunakan metode inkuri dalam Meningkatkan 

Keaktifan dan Prestasi Belajar. 

                                                           
3
 Yusri Djafar, “Penerapan Metode Inkuiri Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Membaca Pantun Berbalas Di Kelas IV SDN 51 Dumbo Raya Kota Gorontalo” (Skripsi, 

Gorontalo, Universitas Negeri Gorontalo, 2017), 1. 
4
 Heru Tri Wibowo, “Penerapan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan 

Prestasi Belajar IPA Materi Pokok Gaya Di Kelas V SDN 04 Bantarbolang” (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto, 2011), 1. 
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Persamaan penelitian ini yaitu dari variabel bebasnya yaitu metode 

inkuiri. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian yang disusun oleh Heru Tri 

Wibowo, yaitu terletak pada penelitian terdahulu di SDN 04 

Bantarbolang, sedangkan penulis di SDN 3 Surya Mataram Kec. Marga 

Tiga Lampung Timur. Dan dari Mata Pelajaran yang berbeda, Heru Tri 

Wibowo pada Mata pelajaran IPA sedangkan peneliti pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Pada penelitian Heru Tri Wibowo variabel 

terikatnya Keaktifan dan Prestasi Belajar, sedangkan variabel terikat 

penulis tentang Hasil belajar 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan keahlian yang diperoleh anak sesudah 

melewati aktivitas belajar. Belajar itu sendiri ialah sesuatu proses 

dari seorang yang berupaya guna mendapatkan sesuatu pergantian 

sikap yang relativ menetap. Dalam aktivitas belajar yang terprogram 

serta terencana yang disebut aktivitas pembelajaran atau aktivitas 

instruksional tujuan belajar sudah diresmikan lebih dulu oleh guru. 

Anak yang sukses dalam belajar yakni anak yang sukses menggapai 

tujuan-tujuan pendidikan ataupun tujuan-tujuan instruksional.
1
 

Dalam aktivitas pendidikan ataupun aktivitas instruksional, 

biasanya guru menghasilkan tujuan belajar. Siswa yang sukses 

dalam belajar merupakan sukses menggapai tujuan-tujuan 

pendidikan. Pada sostem pembelajaran nasional rumusan tujuan 

pembelajaran, memakai klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 

Bloom yang secara garis besar membaginya dalam 3 ranah, 

ialah ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik. Ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, ialah pengetahuan ataupun ingatan, uraian, 

aplikasi, analisis, sintesis serta penilaian. Ranah afektif 

berkenaan dengan perilaku yang terdiri dari 5 aspek ialah 

penerimaan, jawaban, evaluasi, organisasi serta internalisasi. 

Sebaliknya ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan keahlian berperan.
2
 

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulakan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru diminta terampil dalam memilih metode 

                                                           
1
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, 2 ed. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 37–38. 
2
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 22. 
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mengajar sehingga tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksana 

dengan baik yakni hasil belajar yang maksimal, karena dengan 

pemilihan metode yang tepat dapat meningkatkan daya serap siswa 

terhadap pelajaran yang diberikan. 

Purwanto menyatakan “ Hasil Belajar adalah perubahan 

perilaku akibat kegiatan kegiatan belajar mengajar mengakibatkan 

siswa memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang 

disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pengajaran”.
3
 

Bloom membagi hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

1. Domain Kognitif mencakup: 

a) Knowledge (pengetahuan, ingatan). 

b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas). 

c) Application (menerapkan). 

d) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan). 

e) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 

bangunan baru). 

f) Evaluating (menilai). 

2. Domain Afektif mencakup: 

a) Receiving (sikap menerima). 

b) Responding (memberikan respons). 

c) Valuing (nilai). 

d) Organization (organisasi). 

e) Characterization (karakterisasi). 

3. Domain Psikomotor mencakup: 

a) Initiatory. 

b) Pre-routine. 

c) Rountinized. 

d) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajeral, dan 

intelektual.
4
 

 

                                                           
3
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 46. 

4
 Muhammad Thoburoni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 23–24. 
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Menurut Sinar mengemukakan bahwa “Hasil Belajar adalah 

hasil seseorang setelah mereka menyelesaikan belajar dari sejumlah 

mata pelajaran dengan dibuktikan melalui hasil tes yang berbentuk 

nilai hasil belajar”.
5
 

 

Dari penafsiran di atas, sehingga bisa disimpulkan jika hasil 

belajar ialah perubahan yang dirasakan oleh seorang sesudah alami 

aktivitas belajar. Guna mengetahui sejauh mana keberhasilan 

siswa, dibutuhkan tes yang hendak dinyatakan dalam bentuk angka 

ataupun nilai tertentu. Hasil belajar sangat bergantung dari proses 

pembelajaran yang dilalui siswa, dalam perihal ini siswa tidak 

dapat dipisahkan dari peranan guru sepanjang proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Siswa dikatakan sudah paham mengenai materi yang sudah 

diajarkan ataupun belum bisa dilihat dari hasil tes yang diperoleh 

siswa. Tujuan dari belajar merupakan guna memperoleh 

pengetahuan, penanaman konsep dan keahlian serta pembangunan 

perilaku. Untuk memperoleh itu seluruh siswa wajib belajar. Proses 

pembelajaran yang berlangsung tanpa tentu diharapkan bisa 

menyenangkan supaya siswa mudah dalam memahami pelajaran. 

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran 

dapat diadakan penilaian dengan memakai tes hasil belajar. 

                                                           
5
 Sinar, Metode Active Learning- Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 22. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Muhammad Thoburoni dan Arif Mustofa, factor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar di bagi menjadi beberapa macam, 

yaitu: 

1. Faktor dari dalam yaitu faktor yang berasal dari diri siswa 

meliputi: 

a) Faktor pribadi. 

b) Faktor kematangan atau faktor pertumbuhan. 

c) Faktor motivasi. 

d) Faktor kecerdasan. 

2. Faktor dari luar yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa 

atau bisa disebut dengan faktor sosial meliputi: 

a) Faktor lingkungan dari siswa. 

b) Faktor guru dan cara mengajarnya. 

c) Alat-alat yangdigunakan dalam mengajar. 

d) Faktor motivasi sosial.
6
 

Dari  pendapat diatas, faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dalam penelitian ini hanya akan dibahas dari salah satu faktor yaitu 

faktor dari luar mengenai tentang metode belajar yang diharapkan 

akan meningkatkan hasil belajar sesuai dengan keinginan dan 

tujuan pembelajaran. 

 

                                                           
6
 Thoburoni dan Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran, 32–34. 
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B. Metode Inkuiri 

1. Pengertian Metode Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan sesuatu pembelajaran 

yang dikembangkan supaya siswa menciptakan serta menggunakan 

bermacam sumber data serta ide-ide guna menambah penjelasan 

mereka tentang permasalahan, topik, ataupun isu tertentu. 

Pemakaian model ini menuntut siswa untuk sanggup tidak hanya 

menanggapi persoalan ataupun memeproleh jawaban yang benar. 

Model ini menunutut buat melaksanakan serangkaian investigasi, 

eksplorasi, pencarian, ekserimen, penelusuran, serta penelitian. 

Model ini menuntut suatu pembelajaran yang wajib mengaitkan 

atensi serta menantang siswa buat menghubungkan dunia nyata 

dengan kurikulum.
7
 

Oemar Hamalik dalam bukunya menyebutka “pengajaran 

berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa 

dimana kelompom siswa inquiry ke dalam suatu isu atau mencari 

jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui prosedur yang 

digariskan secara jelas dan struktural kelompok”.
8
 

Buchari Alma memberikan penjabaran tentang metode inkuiri 

sebagai berikut : 

Metode inkuiri memiliki pola dan strategi dasar yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam empat strategi belajar, yaitu: 

                                                           
7
 Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 

2013, 1 ed. (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), 63. 
8
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 

219. 
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1. Penentuan problem. 

2. Perumusan hipotesa. 

3. Pengumplan dan pengelolaan data. 

4. Merumuskan kesimpulan.
9
 

 

Ditambahkan lagi oleh Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa : 

Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 

dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri 

biasnya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, 

yang berasal dari Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya 

menemukan.
10

 

 

Jadi, prosedur inkuiri memiliki tujuan umum membantu siswa 

meningkatkan disiplin intelektual serta keahlian yang diperlukan 

dengan membagikan persoalan yang wajib dipecahkan ataupun 

dikerjakan oleh siswa serta menciptakan sesuatu kesimpulan dari 

apa yang dibahas. Siswa mencerna informasi dengan melihat buku-

buku yang mereka punya serta mendiskusikannya dengan teman 

sehingga jawaban yang diharapkan atas dasar rasa ingin tahu 

mereka bisa diperoleh. 

2. Kelebihan Metode Inkuiri 

Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki metode inkuiri 

seperti disebutkan oleh Roestiyah N.K adalah sebagai berikut: 

1)  Dapat membentuk dan mengembangkan “sel-consept” pada diri 

siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan 

ide-ide lebih baik. 

                                                           
9
 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 98. 
10

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 196. 
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2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada 

situasi proses belajar yang baru. 

3) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 

4) Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan 

hipotesanya sendiri. 

5) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 

6) Situasi proses belajar yang menjadi lebih merangsang. 

7) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

8) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

9) Siswa dapat menghindari siswa dari cara-cara belajar yang 

tradisional. 

10) Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga 

mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi masalah.
11

 

 

3. Kekurangan Metode Inkuiri 

Menurut Arin Tentrem Mawati dkk disamping memiliki 

kelebihan, Metode Inkuiri juga mempunyai kekurangan 

diantaranya : 

1) Kendali pembelajaran terhadap kegiatan dan keberhasilan siswa 

sulit dilakukan. 

2) Kebiasaan belajar siswa membuat strategi ini sulit diadaprasikan 

dalam pembelajaran karena membutuhkan budaya belajar yang 

baru. 

3) Membutuhkan waktu yang lama untuk menyelenggarakan 

pembelajaran berbasis strategi inkuiri. 

4) Keberhasilan belajar siswa acapkali dilihat dari kapasitas 

penguasaan siswa terhadap konten mata pelajaran, sehingga 

paradigm ini menghambat penerapan strategi ini dalam kelas.
12

 

 

4. Cara Mempersiapkan Metode Inkuiri 

Langkah-langkah dalam mempersiapkan metode inkuiri menurut 

Roestiyah sebagai berikutt : 

1) Guru memberi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. 

2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

                                                           
11

 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 76–77. 
12

 Arin Tentrem Mawati dan dkk, Startegi Pembelejaran (Yayasan Kita Menulis, 

2021), 76. 
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3) Masing-masing kelompok mendapat tugas tertantu yang harus 

dikerjakan. 

4) Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau membahas di 

dalam kelompok. 

5) Setelah hasil kerja mereka dalam kelompok didiskusikan, 

kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik.
13

 

 

Jadi metode inkuiri merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis serta analitis 

guna mencari serta menciptakan sendirir jawaban dari suatu 

permasalahan yang dipertanyakan proses berpikir itu dilakukan 

lewat tanya jawab antara guru serta siswa sesudah itu guru 

mengevaluasi. 

Dari pendapat dia atas, bisa disimpulkan pula kalau metode 

inkuiri serupa dengan temuan. Pada realitasnya memanglah metode 

inkuiri tidak sering digunakan dalam penerapannya. Dimana anak 

diberi peluang guna meningkatkan keahlian yang terdapat dalam 

dirinya. Namun tidak seluruh individu memiliki keahlian yang 

sama, terdapat kemampuan yang besar terdapat yang rendah, 

terdapat pula yang cepat bisa menuntaskan suatu perkara, serta 

yang lambat menuntaskan perkara. 

Demi mengetahui seluruhnya seorang guru yang mau 

meningkatkan perilaku inkuiri berupaya menyalurkan kegemaran 

siswa. Siswa diajak melaksanakan penyelidikan buat menciptakan 

hubungan-hubungan yang tidak disadari oleh siswa itu. Guru tidak 

menjawab langsung persoalan yang siswa ajukan, akan tetapi 

                                                           
13

 N.K, Strategi Belajar Mengajar, 75. 
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memimpin mereka buat menciptakan jawaban atas persoalan 

sendiri diusahakan supaya tiap pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan terjawab. Berikutnya guru berorientasi inkuiri 

membimbing siswanya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang baik. Dengan bertanya guru membantu siswanya dalam 

memanfaatkan pemikirannya. 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dapat diambil rumusan hipotesis tindakan 

pada penelitian tindakan kelas ini yaitu : “Penerapan Metode Inkuiri 

dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Kelas V SDN 03 Surya Mataram”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ialah bagian yang mendefinisikan suatu 

konsep/variabel supaya bisa diukur, dengan teknik melihat pada ukuran 

(Indikator) dari suatu konsep/variabel.
1
 

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. Seperti umur, 

pendidikan, status perkawinan, jumlah anak, status pemilik tanah, semuanya 

adalah variabel.
2
 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel menjadi objek penelitian, yaitu: 

1. Variable Terikat ialah variabel yang dipengaruhi ataupun yang jadi akibat, 

sebab terjadinya variabel bebas.
3
 

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar selama 

proses pembelajaran menggunakan metode Inkuiri. 

Variabel ini akan diukur menggunakan tes tertulis dengan alat ukur 

berupa soal tes berjumlah 5 soal, dimana setiap soal diberi skor 20 jika 

menjawab dengan tepat, sehingga skor tertinggi adalah 100 dan sekor 

terendah adalah 0. Total skor akan dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu 

>75 = Tuntas dan <75 = Tidak Tuntas. Adapun indikator ketuntasan siswa 

sebagai berikut:

                                                           
1
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tensis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 1 

ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 97. 
2
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Meodologi Penelitian, 1 ed. (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 15. 
3
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 24 ed. (Bandung: Afabeta, 2014), 4. 



19 

 

 
 

>75=Tuntas    = siswa dapat menjawab soal lebih dari 70% 

dengan benar. 

<75=Tidak Tuntas  = siswa dapat menjawan soal kurang dari 70% 

dengan benar. 

2. Variabel Bebas ialah merupakan variabel yang mempengaruhi ataupun 

jadi sebab perubahannya ataupun munculnya variabel terikat.
4
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Inkuiri. 

Maka variabel ini akan diukur melalui observasi, alat ukur yang 

digunakan adalah lembar observasi guru dengan menggunakan skala 

likert pada jenjang skor 1,2,3,4,5. Dimana 5 = dilakukan sangat baik, 4 = 

dilakukan dengan baik, 3 = dilakukan cukup baik, 2 = dilakukan kurang 

baik dan 1 = tidak dilakukan. Dengan indikator sebagai berikut : 

1 (tidak dilakukan) 

2 (dilakukan kurang baik) 

3 (dilakukan cukup baik) 

4 (dilakukan dengan baik) 

5 (dilakukan sangat baik) 

 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Pembukaan, guru memulai dengan mengajak siswa untuk berdo’a 

selanjutnya menyampaikan pembelajaran yang akan diajarkan dan  

memberi pertanyaan secara umum berkaitan dengan materi. 

2) Motivasi, guru memberikan motiasi kepada peserta didik agar 

peserta didik lebih giat untuk belajar dan juga semangat. 

                                                           
4
 Sugiyono, 4. 
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3) guru meyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan materi apa 

yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru memberikan tugas meneliti suatu masalah mengenai materi 

pembelajaran. 

2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

3) Masing-masing kelompok mendapat tugas mendapat materi yang 

berbeda-beda untuk dikerjakan. 

4) Kemudian mereka mempelajari, meneliti  dan membahas di dalam 

kelompok. 

5) Setelah selesai hasil kerja mereka disampaikan di depan dengan 

perwakilan, kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat apa 

yang disampaikan kelompok lain. 

6) Guru memberikan kuis sebagai evaluasi apakah siswa 

memperhatikan atau tidak dan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar pada mata pelajaran PAI. 

c. Kegiatan penutup 

Pada tahap akhir , siswa dan guru menyimpulkan hasil dari kegiatan 

pembelajaran da memperikan pekerjaan rumah sebagai bahan untuk 

belajar, lalu guru menutup  pembelajaran. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diinginkan. Penelitian ini 
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bertempat di SDN 03 Surya Mataram, Kecamatan Marga Tiga, Kabupaten 

Lampung Timur. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 03 Surya 

Mataram. 

Pepelitian ini yang menjadi sasaran atau objek adalah: 

1. Siswa kelas V semester ganjil yang berjumlah 26 anak, yang terdiri dari 

14 laki-laki dan 12 perempuan. 

2. Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan 

Rukun Iman. 

3. Guru yang mengajar dan metode apa saja yang digunakan guru dalam 

mengajar, sehingga diharapkan penggunaan metode inkuiri ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan dalam 2 siklus dengan 

memakai model yang dikembangkan oleh Arikunto. Masing-masing siklus 

terdiri dari 4 tahap aktivitas ialah tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap 

pengamatan, serta tahap refleksi.
5
 Adapun model yang dikembangkan oleh 

Arikunto sebagai berikut : 

 

 

 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan, 1 ed. (Yogyakarta: Aditya Media, 2010), 17. 
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Gambar 1 
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 Siklus II 

 

 

 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus dengan tahapan sebagai 

berikut : 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti membuat persiapan mengajar ialah : 

Identifikasi 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan Pengamatan 

Refleksi 

Dan Seterusnya 
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1) Membuat rencana pembelajaran 

2) Menyusun soal untuk tes 

3) Membuat lembar observasi tersetruktur untuk melihat aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlngsung 

4) membuat lembar observasi pengelolaan pembelajaran 

5) membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen 

(baik dari segi kemampuan maupun jenis kelamin). 

b. Pelaksanaan 

Aktivitas yang dilaksanakan pada tahap ini merupakan pelaksanaan 

pembelajaran yang cocok dengan rencana yang ditetapkan. Tindakan 

ini guna membetulkan kondisi aktivitas pembelajaran di kelas. 

Adapun tahap pembelajaran melalui 3 tahapan sebagai berikut : 

1) Tahap Awal 

(a) Guru membuka pembelajaran, memotivasi peserta didik dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(b) Guru memberikan tes awal. 

(c) Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan, mengenai tugas dan kewajiban setiap 

anggota kelompok dan tanggung jawabnya terhadap 

keberhasilan kelompok. 

(d) Menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri. 

(e) Guru melakukan indikator pembelajaran dan mengaitkan 

pembelajaran dengan pengetahuan awal peserta didik. 
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2) Tahap Inti 

Pada kegiatan inti, siswa memahami bagian-bagian pelajaran, 

memperhatikan hal yang dilakukan sebelu menyampaikan 

pelajaran, dan hal-hal yang harus diperhatikan pada saat 

menyampaikan materi di depan kelas, kemudian siswa memahami 

tentang pokok bahasan yang akan disampaiakan. Pada saat siswa 

menunjukan tugas yang diberikan pada saat pertemuan 1 (pra 

siklus), siswa diberikan pokok bahasan  oleh guru. Kemudian 

siswa memecahkan bersama kelompoknya sesuai dengan 

hipotesisnya masing-masing. Kemudian siswa menyampaikan 

hasilnyadi depan secara perwakilan dan bergantian antar 

kelompok. Setelah selesai guru memberikan kuis sebagai bahan 

evaluasi hasil belajar siswa selama pembelajaran. 

3) Tahap Akhir 

Pada tahap akhir, siswa dan guru menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran kemudian siswa menyampaikan pokok bahasan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar terhadap pembelajaran 

yang baru berlangsung sebagai kegiatan refleksi. 

c. Pengamatan 

Observasi (pengamatan) merupakan aktivitas mengidentifikasi, 

merekam serta mendokumentasikan segala suatu yang berkaitan 

dengan  penerapan. Observasi dilakukan guna mengamati kegiatan 

siswa sepanjang proses belajar mengajar berlangsung serta hasil 
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belajar yang diperoleh siswa sebagai upaya guna mengenali 

kesesuaian antara perencanaan serta pelaksanaan kegiatan. Data 

kegiatan siswa diperoleh menggunakan lembar observasi kegiatan 

siswa yang sudah dipersiapkan oleh peneliti sebaliknya hasil belajar 

dengan menggunakan tes tertulis. 

d. Refleksi 

Hakikat refleksi merupakan upaya guna mengkaji apa yang sudah 

dihasilkan ataupun belum/tidak tuntas dalam siklus yang sedang 

berjalan. Refleksi dicoba dengan menganalisis hasil tes serta observasi 

dan memastikan perkembangan kemajuan serta kelemahan yang 

terjadi sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

2. Siklus II 

Penerapan siklus II berdasarkan hasil pada refleksi siklus I. Oleh 

karena itu hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi serta hasil 

refleksi pada siklus I hendak dijadikan acuan perbaikan pembelajaran 

pada siklus II. Apabila proses pembelajaran siklus I kurang memuaskan 

dimana aktivitas dan hasil belajar masih rendah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam riset ini merupakan data kualitatif dan 

kuantitatif. Untuk variabel metode inkuiri berbentuk data kulaitatif sedangkan 

variabel hasil belajar ialah data kuantitatif. Guna mengumpulkan data yang 

diinginkan serta dibutuhkan sehingga dalam penelitian ini menggunakan 

metode: 
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1. Tes  

Tes merupakan suatu instrumen atau prosedur yang sistematis guna 

mengukur suatu contoh sikap dengan mengajukan seperangkat pertanyaan 

dalam sesuatu cara yang seragam.
6
 

Tes digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui mengenai hasil belajar 

siswa kwlas V  SDN 3 Surya Mataram Kec. Marga Tiga Lampung Timur. 

2. Observasi 

Observasi ialah metode pengamatan serta pencatatan sistematis dari 

fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan guna 

menciptakan informasi serta data dari indikasi  ataupun kejadian 

(peristiwa ataupun kejadian) secara sistematis serta didasarkan pada 

tujuan penyelidikan yang sudah dirumuskan.
7
 

Observasi dipakai sebagai metode pelengkap, metode penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data yang peneliti butuhkan dalam 

penelitian ini. 

3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu prosedur pengumpulan 

informasi dengan melihat ataupun menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri ataupun oleh orang lain tentang 

subjek.
8
 

                                                           
6
 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep Dan Manajemen), 1 ed. (Yogyakarta: UNY 

Press, 2020), 8. 
7
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 193. 

8
 Albi Anggito dan Johan Seiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1 ed. (Jawa Barat: 

CV Jejak, 2018), 153. 



27 

 

 
 

Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang hasil 

beajar siswa kelas V SDN 3 Surya Mataram Kec. Marga Tiga 

Lampung Timur. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan dalam 

suatu penelitian guna mengumpulkan berbagai informasi yang diolah serta 

disusun secara sistematis.
9
 Instrumen pengumpulan data digunakan guna 

mengumpulkan semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalah 

dalam kegiatan penelitian dengan memakai bermacam metode penelitian. 

Dalam penelitian ini metode utama yang digunakan oleh peneliti 

merupakan penilaian lembar observasi aktivitas siswa serta lembar observasi 

aktivitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Inkuiri. 

a. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas pembelajaran 

1) Kisi-kisi lembar observasi kegiatan guru 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Mamik, Metodologi Kualitataif, 1 ed. (Taman Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 76. 
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Tabel 1 

Lembar Observasi Kegiatan Guru 

No Aspek Yang Dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

Perencanaan 

1 Membuat RPP      

2 Menyesuaikan bahan ajar      

3 Merumuskan tujuan 

(indikator) 

     

4 Mengorganisasi materi      

5 Penggunaan metode      

6 

Membuat proses belajar 

menyenangkan 

     

7 Menyusun alat ukur      

       

Pelaksanaan 

1 Memotivasi      

2 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

3 Membuat pertanyaan      

4 Membimbing kelompok      

5 

Membimbing siswa dalam 

diskusi dan menjawab 

pertanyaan secara 

bergantian 
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6 
Membuat kesimpulan dari 

diskusi yang telah 

dilaksanakan 

     

7 Mengevaluasi      

Presentase  

 

Keterangan : 

1 = Tidak dilakukan 

2 = Dilakukan kurang baik 

3 = Dilakukan cukup baik 

4 = Dilakukan dengan baik 

5 = Dilakukan sangat baik 

2) Kisi-kisi lembar observasi kegiatan siswa 

Tabel 2 

Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

No Nama 

Penilaian Jumlah 

1 2 3 4 5  

1        

2        

3        

4        

5        

 Presentase       

Aspek yang dinilai: 

1. Mendengarkan penjelasan guru 

2. Mencatat materi yang sedang dikerjakan 

3. Menyampaikan hasil diskusi 
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4. Mengajukan pertanyaan 

5. Membuat kesimpulan 

b. Kisi-kisi lembar tes hasil belajar 

Tabel 3 

Lembar Tes Hasil belajar 

No Nama 

Nilai 

Awal 

Pertemuan 

Kriteria 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 
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 Jumlah     

 Rata-Rata     

 Presentase     

 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan peneliti guna memperoleh data tentang 

standar kompetensi, kompetensi dasar, dan silabus yang digunakan dalam 

pembelajaran, jumlah guru dan karyawan, jumlah peserta didik, sejarah 

berdirinya, denah lokasi serta data sarana dan prasarana sekolah. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data ialah kaidah penelitian yang wajib dilakukan oleh seluruh 

peneliti, sebab suatu penelitian tanpa analisis hanyak akan melahirkan sebuah 
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data mentah yang tidak memiliki arti. Dengan analisis, data dapat diolah serta 

dapat disimpulkan.
10

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dan kualitatif. Data hasil belajar siswa akan dideskripsikan setelah melalui 

pengelilaan data dengan rumus sebagai berikut : 

1. Analisis Kuantitatif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif. Analisis data dihitung menggunakan rumus sederhana dari 

statistic sebagai berikut : 

a. Untuk menghitung persentase 

Rumus ini digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa. 

   
 

 
          

f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Number of Class (jumlah frekuensi / banyaknya individu). 

P = angka persentase.
11

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

 Anggito dan Seiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 235. 
11

 Anas Sudiyono, Pengantar Statistika Pendidikan, 1 ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 

43. 
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b. Untuk menghitung rata-rata 

Rumus ini digunakan untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa. 

 
  

 
 

M  = Mean (Rata-Rata). 

∑X  = Jumlah dari nilai. 

N  = Banyaknya individu.
12

 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung pada tiap siklus lewat lembar 

observasi. hasil perolehan data dicatat dalam instrumen yang sudah 

disediakan, setelah itu data yang terkumpul dianalisis dalam wujud 

persentase (%). 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan ini merupakan adanya peningkatan hasil belajar 

PAI siswa dari siklus ke siklus yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Rata-rata aktivitas belajar siswa meningkaat 75%. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya KKM PAI 

dengan nilai 75 mencapai 75% disiklus akhir. 

 

 

 

                                                           
12

 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Teori dan Praktik Dalam 

Pendidikan) (Medan: CV Widya Puspita, 2018), 62. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SDN 3 Surya Mataram 

SDN 3 Surya Mataram didirikan pada tahun 1985. Sekolah 

tersebut dibangun di atas tanah Pemerintah Desa, yang termasuk ke 

dalam wilayah Lampung Timur. SDN 3 Surya Mataram awal mula 

dibuka hanya terdiri dari 3 kelas, dengan tenaga pengajar dari guru 

SDN 1 Surya Mataram.1 

Pada awal mulanya berdiri sekolah ini hanya memiliki 3 orang 

gur dan 1 kepala sekolah dan 1 penjaga sekolah. Kepala Sekolah 

pertama adalah Bapak Drs. Paino beliau menjabat dari tahun 1986 

hingga 1989. Kemudian digantikan Ibu Yohana Juita yang menjabat 

hingga tahun 1992. Selanjutnya digantikan oleh Bapak Drs. Pairan 

yang menjabat hingga tahun 1995. Kemudian digantikan kembali oleh 

Bapak Drs. Tukino menjabat hingga tahun 1998. Selanjutnya 

digantikan kembali oleh Bapak Murni, S.Pd yang menjabat sampai 

tahun 2001. Lalu digantikan lagi oleh Bapak Jumadi, S.Pd yang 

menajabat sampai tahun 2003. Digantikan lagi oleh Bapak Lamiran, 

S.Pd menjabat sampai tahun 2005. Kemudian kepemimpinan SDN 3 

                                                           
1
 “Sumber: Dokumentasi SDN 3 Surya Mataram,” t.t. 
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Surya Mataram di gantikan oleh Bapak Sigit Suryanto sampai dengan 

saat ini. 

b. Visi, Misi dan Tujuan SDN 3 Surya Mataram 

1) Visi Sekolah 

Terwujudnya peserta didik yang unggul, berprestasi, berakhlak 

mulia, cerdas, terampil, berprestasi dan sadar lingkungan 

berdasarkan iman, taqwa, kompetitif, dan inovatif. 

2) Misi Sekolah 

a) Menumbuhakan nilai-nilai islam dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b) Menumbuhkan semangat belajar dan berprestasi. 

c) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah dan 

nyaman. 

d) Meningkatkan disiplin seluruh komponen sekolah. 

e) Peningkatan mutu pendidikan yang berbasis sekolah dan 

berkarakter bangsa. 

3) Tujuan Sekolah 

Maka tujuan yang ingin dicapai oleh SDN 3 Surya Mataram 

adalah sebagai berikut: 

a) Terwujudnya warga sekolah yang berakhlak mulia. 

b) Mampu, mengembangkan prestasi dibidang akademis dari 

tahun ketahun. 
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c) Terbaik dalam penguasaan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang 

lebih tinggi. 

d) Mandiri dan mampu menciptakan lingkungan yang bersih dan 

sehat. 

e) Terpenuhinya fasilitas pembelajaran sehingga memudahkan 

penyerapan materi pembelajaran. 

f) Menyipkan generasi yang berbudi pekerti luhur. 

c. Keadaan Sarana Fisik SDN 3 Surya Mataram 

Tabel 4 

Keadaan Sarana Fisik SDN 3 Surya Mataram 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1 Ruang kelas 6 Baik 

2 Perpustakaan 1 Baik 

3 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

4 Ruang guru 1 Baik 

5 Ruang UKS 1 Baik 

6 WC guru 1 Baik 

7 WC siswa 2 Baik 

8 
Rumah penjaga 

sekolah 
1 Baik 

 

d. Keadaan Guru SDN 3 Surya Mataram 

Guru yang mengajar di SDN 3 Surya Mataram bejumlah 9 orang guru 

terdiri dari 6  PNS (1 Kepala Sekolah dan 5 orang guru) dan 3 tenaga 

kerja honorer dengan rincian pada table di bawah ini. 
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Tabel 5 

Daftar Keadaan Guru 

No Nama 
Pend. 

Terakhir 
Mengajar Kelas 

1 
Sigit Suryanto 

196704131991031006 

SPG Kepla Sekolah 

2 
Miswanto, A.Ma.Pd 

196408171985031010 

DII Kls I s/d VI 

3 
Sutiyati,S.Pd 

197109102006042011 

S1 Kls III 

4 
Soimin, S.Pd.I 

19691111200601002 

S1 Kls I s/d VI 

5 
Wagiman, S.Pd.Sd 

196604182014071001 

S1 Kls V 

6 
Siti Muyasaroh,S.Pd 

196609142014072001 

S1 Kls II 

7 Yogi feriyanto, A.Md DIII Kls IV & Ops 

8 Lisnawati, S.Pd S1 Kls I 

9 Siswanto SMA Penjaga Sekolah 
Sumber: Dokumentasi SDN 3 Surya Mataram 

 

e. Keadaan Siswa SDN 3 Surya mataram 

Siswa yang ada di SDN 3 Surya Mataram berjumlah 134 siswa dari 

kelas I sampai kelas VI. dengan data sebagai berikut: 

Tabel 6 

Daftar Keadaan Siswa 

Kelas 
2022 / 2023 

L P JUMLAH 

I 6 5 11 

II 19 15 34 

III 15 4 19 

IV 13 14 27 

V 10 8 18 

VI 15 10 25 

JUMLAH 78 56 134 

Sumber: Dokumentasi SDN 3 Surya mataram 
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f. Struktur Organisasi SDN 3 Surya Mataram 

Gambar 2 

Struktur Organisasi SDN 3 Surya mataram Kecamatan Marga 

Tiga Kabupaten Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari struktrur tersebut penulis dapat mengemukakan dimana 

masing-masing tugas tersebut bertanggung jawab kepala Sekolah 

SDN 3 Surya Mataram Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung 

Timur dan tugas antara satu dengan yang lain saling berkaitan dan 

mempunyai hubungan yang erat baik secara funsional ataupun 

administrasi. 
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Lisnawati 

2 

Siti 

Muyasaroh 

3 

Sutiyati 

4  

Yogi 

Feriyanto 
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g. Denah Lokasi SDN 3 Surya Mataram 

Gambar 3 

Denah Lokasi SDN 3 Surya Mataram 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas atau sering 

dikenal juga dengan PTK. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode Inkuiri pada siswa kelas V SDN 3 Surya 

Mataram, Lampung Timur. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu 

siklus 1 terdiri dari 3 pertemuan dan siklus 2 terdiri dari dua pertemuan 

dengan tatap muka. 

Data aktivitas siswa diamati dengan lembar observasi pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung, dan data hasil belajar diperoleh dari tes yang 

dilakukan setiap akhir siklus. 

1. Siklus I 

Hal-hal yang dilakukan pada saat pelaksanaan siklus I yang 

dilaksanakan pada pertemuan pertama tanggal 5 September 2022, adalah 

sebagai berikut: 

a. Prencanaan 

Perencanaan penelitian pada siklus I dengan menerapkan metode 

Inkuiri pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas 

V SDN 3 Surya Mataram, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, SK, KD, 

RPP, kuis untuk siswa dan kunci jawabannya serta 

mempersiapkan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. 
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2) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kinerja guru 

dalam proses pembelajaran. 

3) Menyiapkan media-media pembelajaran yang akan digunakan saat 

dalam pembelajaran. 

4) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk 

mendokumentasikan saat pembelajaran berlangsung. 

b. Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Pelaksanakan tindakan pembelajaran pada siklus I dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan. 

1) Pertemuan Pertama 

Prtemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin Tanggal 5 

September 2022 pada pukul 07.30 WIB sampai dengan 09.15  

WIB dengan berpedoman pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada siklus I. Pembelajaran pertama 

berlangsung dengan pembahasan Mengenal Nama-Nama Allah 

dan Kitab-Kitab-Nya. Indikator “Mari Mengenal Allah”. Pada 

kegiatan pertemuan pertama ini adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Pada pertemuan pertama guru memasuki kelas dan 

mengucap salam, kemudian mengajak siswa untuk berdoa 

kemudian memperkenalkan diri. 

Langkah pertama dimulai dengan kegiatan awal, yaitu 

memberikan apersepsi yakni memberikan pertanyaan tentang 
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Asmaul Husna, kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan semestinya dicapai. 

b) Kegiatan  Inti 

Pada pertemuan ini guru membentuk kelompok secara 

heterogen lalu guru menyampaikan materi dan memberikan 

Permasalahan kepada masing-masing kelompok untuk 

dipecahkan yang kemudian secara bergantian antar kelompok 

akan menyampaikan hasil pemecahan masalahnya di depan. 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengalami kesulitan memahami permasalah 

yang diberikan untuk didiskusikan dan dalam menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan. Oleh karena itu guru juga 

sebagai fasilitator, motivator dan mediator. 

Setelah itu guru memberikan kuis/soal. Dalam hal ini, tidak 

boleh ada siswa yang saling memberi tahu atau bekerja sama 

meskipun satu kelompk. Kemudian guru melakukan evaluasi 

dan refleksi. 

Setelah itu guru memberikan penjelasan inti dari pelajaran 

hari ini dengan mengutip dari beberapa pendapat siswa. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru memberikan kesimpulan dan 

menginformasikan materi pelajaran untuk pertemuan 



43 

 

 
 

berikutnya. Guru bersama-sama siswa mengakhiri dengan 

membaca hamdalah kemudian ditutup dengan salam. 

Pada pertemuan pertama dapat diperoleh hasil belajar siswa 

sebelum dilakukan tindakan oleh peneliti. 

Tabel 7 

Hasil belajar siswa pertemuan 1 siklus I 

No Nama 
Skor 

Awal 
P1 

Kriteria 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 Aira Rasqia 60 80 T  

2 Alfina Hesti 70 80 T  

3 Amelda Meylani 50 40  TT 

4 Arendy 80 80 T  

5 As Syifa Rahma Dea 80 80 T  

6 Dava Haritama 70 80 T  

7 Dini Setiasih 20 0  TT 

8 Hera Fitri 60 40  TT 

9 Ilham Ardiansyah 60 0  TT 

10 Kelvin Aditya 80 80 T  

11 Laila Lutfiana 40 70  TT 

12 Lili Mandalika 50 60  TT 

13 M. Arif Fauzi 60 80 T  

14 M. Ilham 40 70  TT 

15 M. Izza 60 40  TT 

16 M. Fauzi Ardiyansyah 70 70  TT 

17 M. Kholik Adiva 60 70  TT 

18 Rahel Dermawan 40 20  TT 

19 Reza Panji 60 40  TT 

20 Saskia Safina 

Anggraini 
50 70  TT 

21 Tomi Firmansyah 40 70  TT 

22 Yuli Dwi Astuti 60 80 T  

23 Zidan Akbar 60 80 T  

24 Angelita Indriati 50 80 T  

25 M. Al-Fahri Iqbal 50 70  TT 
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26 Lefi Hani Aulia 50 20  TT 

 Jumlah  1.470 1.550 10 12 

 Rata-Rata 56,5 59,6   

 Prsentase 11%  38% 46% 

 

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada peningkatan 

hasil belajar siswa dari 3 orang menjadi 10 orang atau dari 11% 

menjadi 38%. 

Selain mendapatkan nilai hasil belajar peneliti juga memperoleh 

hasil pengamatan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini 

kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti. Pengamatan 

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan pembelajaran 

siswa tetapi juga kegiatan mengajar guru. Adapun hasil 

pengamatan yang diperoleh yaitu: 

(a) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan I diamati 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan 

metode Inkuiri pada pertemuan I siklus 1 dapat dilihat pada 

table dibawah ini. 
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Tabel 8 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pertemuan I siklus 1 

No Nama Penilaian Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Aira Rasqia X   x  2 

2 Alfina Hesti   x  X 2 

3 Amelda Meylani   x   1 

4 Arendy X x    2 

5 As Syifa Rahma 

Dea 

X    X 2 

6 Dava Haritama  x    1 

7 Dini Setiasih   x   1 

8 Hera Fitri X   x  2 

9 Ilham Ardyansyah  x    1 

10 Kelvin Aditya     X 1 

11 Laila Lutfiana   x   1 

12 Lili Mandalika  x    1 

13 M. Arif Fauzi    x X 2 

14 M. Ilham   x   1 

15 M. Izza X     1 

16 M. Fauzi 

Ardiansyah 

X     1 

17 M. Kholik Adiva X    X 2 

18 Rahel Dermawan     X 1 

19 Reza Panji X    X 2 

20 Saskia Safina 

Anggraini 

   x  1 

21 Tomi Firmansyah X     1 

22 Yuli Dwi Astuti    x  1 



46 

 

 
 

23 Zidan Akbar    x  1 

24 Angelita Indriati X     1 

25 M. Al-Fahri Iqbal     X 1 

26 Lefi Hani Aulia  x    1 

 Jumlah 10 5 5 6 8 34 

 Presentase 38

% 

19

% 

19

% 

23

% 

30

% 

26% 

 

Aspek yang dinilai: 

1. Mendengarkan penjelasan guru 

2. Mencatat materi yang sedang disampaikan 

3. Menyampaikan hasil pemecahan masalah 

4. Mengajukan pertanyaan 

5. Membuat kesimpulan 

Pada pertemuan pertama ini, suasana diawali pembelajaran 

cukup kondusif, sebagian siswa antusias untuk mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri. Namun, 

pada pertemuan pertama masih ditemukan siswa yang kurang 

memperhatikan pelajaran dan banyak yang bermain-main 

dengan teman sekelompok dan pada saat guru memberikan 

penjelasan dan langkah-langkah mengerjakan soal kelompok, 

siswa masih banyak yang kesulitan memahami penjelasan 

guru dan belum terbiasa mengerjakan soal tersebut sehingga 

suasana menjadi kurang kondusif. Hal tersebut dikarenakan 

siswa belum terbiasa berdiskusi kelompok. Aktivitas bertanya 
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juga sangat kurang, hanya enam siswa yang mempunyai 

keberanian untuk bertanya. Adapun tindakan yang dilakukan 

guru adalah guru terus memberikan motivas agar murid dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Juga pertemuan 

berikutnya dapat mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan 1 di 

atas dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang 

diyunjukan oleh setiap siswa mencapai 26%. Pada aspek yang 

pertama, mendengarkan penjelasan guru presentasenya 

sebesar 38%. Aspek yang kedua yaitu mencatat materi yang 

sedang dikerjakan presentasenya sebesar 19%. Aspek yang 

ketiga yakni menyampaikan hasil diskusi presentasenya 

sebesar 19%. Dan aspek yang keempat yakni mengajukan 

pertanyaan presentasenya sebesar 23%. Yang terakhir aspek 

kelima membuat kesimpulan presentasenya sebesar 30%. 

(b) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Padaa saat proses belajar berlangsung, aktivitas guru (peneliti) 

diamati oleh observer (guru mata pelajaran atau kolaborator). 

Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran 

berlangsung mempengaruhi pemahaman materi untuk siswa. 
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Tabel 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus I 

No Aspek Yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

Perencanaan 

1 Membuat RPP    4  

2 Menyesuaikan bahan ajar   3   

3 Merumuskan tujuan (indikator)   3   

4 Mengorganisasikan materi    4  

5 Penggunaan metode Inkuiri   3   

6 Membuat proses belajar 

menyenangkan 

  3   

7 Menyusun alat ukur   3   

Pelaksanaan 

1 Memotivasi   3   

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  3   

3 Membuat pertanyaan    4  

4 Membimbing kelompok    4  

5 Membimbing siswa dalam 

diskusi dan menjawab 

pertanyaan secara bergantian 

  3   

6 Membuat kesimpulan dari 

diskusi yang telah dilaksanakan 

   4  

7 Mengevaluasi    4  

Presentase 48% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru 

saat proses pembelajaran mencapai 48%. 
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2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8 

September 2022 pada pukul 09.30 WIB sampai dengan 12.00 WIB 

dengan berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada silus I. Pertemuan kedua ini membahas materi tentang 

Mengenal Nama-Nama Allah dan Kitab-Kitab-Nya. dengan 

indikator “Mengerti Nama-Nama Kitab Allah dan Rasul yang 

Menerimanya”. 

Kegiatan dilaksanakan pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal dalam siklus I pertemuan kedua ini 

guru mengawali dengan berdo’a sebelum belajar kemudian 

memberikan apersepsi berupa tanya jawab tentang materi 

sebelumnya. Kemudian guru mengajak melakukan kegiatan 

untuk melatih konsentrasi. Setelah itu guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. 

b) Kegiatan Inti 

Pada pertemuan ini guru membentuk kelompok secara 

heterogen. Yaitu kelompok yang sudah dibuat pada pertemuan 

sebelumnya. Lalu guru menyampaiakn materi dan memberikan 

permasalah kepada masing-masing kelompok untuk 

berpecahkan yang kemudian secara bergantian antar kelompok 
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akan menyampaikan hasil pemecahannya sesuai hipotesisinya 

di depan. 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengalami kesulitan memahami permasalahan 

yang diberikan untuk dipecahkan dan dalam menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan. Oleh karena itu guru juga 

sebagai fasilitator, motivator dan mediator. 

Setelah itu guru memberikan kuis/soal. Dalam hal ini, tidak 

boleh ada siswa yang saling memberi tahu atau bekerja sama 

meskipun satu kelompk. Kemudian guru melakukan evaluasi 

dan refleksi. 

Setelah itu guru memberikan penjelasan inti dari pelajaran hari 

ini dengan mengutip dari beberapa pendapat siswa. 

c) Kegiatan Penutup 

Selanjutnya guru memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk bertanya dengan hal-hal yang belum dimengerti, setelah 

itu guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

mengucap salam dan berdo’a bersama. Kemudian 

menginformasikan kembali untuk kegiatan pada pertemuan 

selanjutnya. 

Pada pertemua kedua ada peningkatan dari pertemuan 

pertama. Adapun hasil belajar siswa pada pertemuan kedua 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 10 

Hasil Belajar Siswa Siklus I pertemuan 2 

No Nama Skor 

Awal 

Pertemuan 

2 

Kriteria 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 Aira Rasqia 60 80 T  

2 Alfina Hesti 70 80 T  

3 Amelda Meylani 50 70  TT 

4 Arendy 80 80 T  

5 As Syifa Rahma 

Dea 

80 80 T  

6 Dava Haritama 70 80 T  

7 Dini Setiasih 20 50  TT 

8 Hera Fitri 60 80 T  

9 Ilham Ardiyansyah 60 80 T  

10 Kelvin Aditya 80 80 T  

11 Laila Lutfiana 40 70  TT 

12 Lili Mandalika 50 70  TT 

13 M. Arif Fauzi 60 80 T  

14 M. Ilham 40 80 T  

15 M. Izza 60 60  TT 

16 M. Fauzi 

Ardiyansyah 

70 70  TT 

17 M. Kholik Adiva 60 70  TT 

18 Rahel Dermawan 40 50  TT 

19 Reza Panji 60 60  TT 

20 Saskia Safina 

Anggraini 

50 70  TT 

21 Tomi Firmansyah 40 70  TT 
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22 Yuli Dwi Astuti 60 80 T  

23 Zidan Akbar 60 80 T  

24 Angelita Indriati 50 80 T  

25 M. Al-Fahri Iqbal 50 70  TT 

26 Lefi Hani Aulia 50 50  TT 

 Jumlah 1.470 1.870 13 13 

 Rata-Rata 56,5 72   

 Presentase 11%  50% 50% 

 

Pada tabel di atas, diketahui bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa dari 10 orang menjadi 13 orang atau dari 38% 

menjadi 50%. 

Selain mendapat nilai hasil belajar peneliti juga 

memperoleh hasil pengamatan dalam proses pembelajaran. 

Pada tahap ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti. 

Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pengamat tidak hanya ditunjuk pada kegiatan pembelajaran 

siswa tetapi juga kegiatan mengajar guru. Adapun hasil 

pengamatan yang diperoleh yaitu: 

(a) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan 2 diamati 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan 

metode  Inkuiri pada pertemuan 2 siklus I dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini. 
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Tabel 11 

Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pertemuan 2 Siklus I 

No Nama 

Penilaian 

Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Aira Rasqia X X - X X 4 

2 Alfina Hesti X X - - X 3 

3 Amelda Meylani X X - X X 4 

4 Arendy X X X - X 4 

5 As Syifa Rahma Dea X X - X X 4 

6 Dava Haritama - - - X X 2 

7 Dini Setiasih X - - - - 1 

8 Hera Fitri X - - - - 1 

9 Ilham Ardiyansyah X X - - X 3 

10 Kelvin Aditya X X - X X 4 

11 Laila Lutfiana X - X - X 3 

12 Lili Mandalika - - - - X 1 

13 M. Arif Fauzi X - - - X 2 

14 M. Ilham X X - - - 2 

15 M. Izza X X X - X 4 

16 M. Fauzi Ardiyansyah - - - X - 1 

17 M. Kholik Adiva - - - - X 1 

18 Rahel Dermawan X X - - X 3 
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19 Reza Panji X - - X - 2 

20 Saskia Safina Anggraini X X - X X 4 

21 Tomi Firmansyah X - - - - 1 

22 Yuli Dwi Astuti X - X - X 3 

23 Zidan Akbar X X - - X 3 

24 Angelita Indriati X X X - X 4 

25 M. Al-Fahri Iqbal X - - X X 3 

26 Lefi Hani Aulia X - - - - 1 

 Jumlah 22 13 5 9 19 68 

 Presentase 84

% 

50

% 

19

% 

34

% 

73

% 

52% 

 

Aspek yang dinilai: 

1. Mendengarkan penjelasan guru 

2. Mencatat materi yang sedang diduskusikan 

3. Menyampaikan hasil diskusi 

4. Mengajukan pertanyaan 

5. Membuat kesimpulan 

Pada pertemuan kedua masih diperoleh beberapa siswa 

tidak mendengarkan penjelasan guru, tidak berani bertanya 

dan menjawab pertanyaan dari guru. Adapun tindakan 

yang dilakukan oleh guru sebagai berikut, guru 

memberikan pertanyaan langsung kepada siswa terkait  



55 

 

 
 

materi yang sudah di sampaikan kelompok di depan. 

Tindakan kedua guru memancing siswa supaya bertanya 

dengan cara memberikan penghargaan kepada siswa. 

Diliat dari data aktivitas belajar pertemuan 2 di atas, dapat 

diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang ditunjukan 

oleh setiap siswa mencapai 52%. Pada aspek pertama, 

mendenarkan penjelasan guru presentasenya sebesar 84%, 

aspek kedua mencatat materi yang sedang didiskusikan 

presentasenya sebesar 13%, aspek yang ketiga 

menyampaikan hasil diskusi presentasenya sebesar 19%, 

aspek yang keempat mengajukan pertanyaan presentasenya 

sebesar 34%, aspek yang kelima membuat kesimpulan 

presentasenya sebesar 73%. 

(b) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

(peneliti) diamati oleh observer (kolaborator atau guru 

mata mata pelajaran). Aktivitas yang dilakukan oleh guru 

saat proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi 

pemahaman materi bagi siswa. 
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Tabel 12 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 siklus I 

No Aspek Yang Dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

Perencanaan 

1 Membuat RPP    4  

2 Menyesuaikan bahan ajar   3   

3 Merumuskan tujuan (indikator)    4  

4 Mengorganisasikan materi    4  

5 Penggunaan metode    4  

6 Membuat proses belajar 

menyenangkan 

  3   

7 Menyusun alat ukur    4  

       

Pelaksanaan 

1 Memotivasi   3   

2 Menyampaikan tujuan pembelajaran    4  

3 Membuat pertanyaan    4  

4 Membimbing kelompok    4  

5 Membimbing siswa dalam diskusi 

dan menjawab pertanyaan secara 

bergantian 

  3   
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6 Membuat kesimpulan dari diskusi 

yang telah dilaksanakan 

   4  

7 Mengevaluasi    4  

Presentase 52% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru 

saat proses pembelajaran mencapai 52%. 

3) Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12 

September 2022 pada pukul 08.00 WIB sampai dengan 09.15 WIB 

dengan berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada siklus I. Pembelajaran ketiga dengam materi 

Mengenal Nama-Nama Allah dan Kitab-Kitab-Nya, dengan 

indikator “Kitab Allah Swt. Membawa Ajaran Terpuji”. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal dalam siklus I pertemuan kedua ini 

guru mengawali dengan berdo’a sebelum belajar kemudian 

memberikan apersepsi berupa tanya jawab tentang materi 

sebelumnya. Kemudian guru mengajak melakukan kegiatan 

untuk melatih konsentrasi. Setelah itu guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. 
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b) Kegiatan Inti 

Pada pertemuan ini guru membentuk kelompok secara 

heterogen. Yaitu kelompok yang sudah dibuat pada pertemuan 

sebelumnya. Lalu guru menyampaikan materi dan memberikan 

permasalahan kepada masing-masing kelompok untuk 

dipecahkan bersama yang kemudian secara bergantian antar 

kelompok akan menyampaikan hasilnya di depan. 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengalami kesulitan memahami permasalahan 

yang diberikan untuk didiskusikan dan dalam menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan. Oleh karena itu guru juga 

sebagai fasilitator, motivator dan mediator. 

Setelah itu guru memberikan kuis/soal. Dalam hal ini, 

tidak boleh ada siswa yang saling memberi tahu atau bekerja 

sama meskipun satu kelompk. Kemudian guru melakukan 

evaluasi dan refleksi. 

Setelah itu guru memberikan penjelasan inti dari pelajaran 

hari ini dengan mengutip dari beberapa pendapat siswa. 

c) Kegiatan Penutup 

Selanjutnya guru memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk bertanya dengan hal-hal yang belum dimengerti, setelah 

itu guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

mengucap salam dan berdo’a bersama. Kemudian 
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menginformasikan kembali untuk kegiatan pada pertemuan 

selanjutnya. 

Pada pertemua ketiga ada peningkatan dari pertemuan 

kedua. Adapun hasil belajar siswa pada pertemuan ketiga 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 13 

Hasil Belajar Siswa Pertemuan 3 Siklus I 

No Nama 

Skor 

Awal 

Pertemuan 

3 

Kriteria 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 Aira Rasqia 60 90 T  

2 Alfina Hesti 70 90 T  

3 Amelda Meylani 50 80 T  

4 Arendy 80 90 T  

5 As Syifa Rahma Dea 80 90 T  

6 Dava Haritama 70 90 T  

7 Dini Setiasih 20 60  TT 

8 Hera Fitri 60 90 T  

9 Ilham Ardiansyah 60 80 T  

10 Kelvin Aditya 80 80 T  

11 Laila Lutfiana 40 80 T  

12 Lili mandalika 50 80 T  

13 M. Arif Fauzi 60 70  TT 
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14 M. Ilham 40 70  TT 

15 M. Izza 60 80 T  

16 M. Fauzi Ardiansyah 70 70  TT 

17 M. Kholik Adiva 60 70  TT 

18 Rahel Dermawan 40 70  TT 

19 Reza Panji 60 80 T  

20 Saskia Safina Anggraini 50 70  TT 

21 Tomi Firmansyah 40 70  TT 

22 Yuli Dwi Astuti 60 90 T  

23 Zidan Akbar 60 90 T  

24 Angelita Indriati 50 70  TT 

25 M. Al-Fahri Iqbal 50 70  TT 

26 Lefi Hani Aulia 50 60  TT 

 Jumlah 1.470 2.030   

 Rata-Rata 56,5 78 15 11 

 Presentase   57% 42% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa pada pertemuan ketiga meningkat dari 50% menjadi 

57%. 

Selain mendapatkan nilai hasil belajar peneliti juga 

memperoleh hasil pengamatan dalam proses pembelajaran. 

Pada tahap ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti. 
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pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan 

pembelajaran siswa tetapi juga kegiatan mengajar guru. 

Adapun hasil pengamatan yang diperoleh yaitu: 

(a) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan 3 diamati 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 

peneliti. 

Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan metode 

Inkuiri pada pertemuan 3 siklus I dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 14 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 3 Siklus I 

No Nama 

Indikator Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Aira Rasqia X X - X X 4 

2 Alfina Hesti X X - - X 3 

3 Amelda Meylani X X - - X 3 

4 Arendy X X - - X 3 

5 As Syifa Rahma 

Dea 

X X - X X 4 

6 Dava haritama X - - X X 3 

7 Dini Setiasih X - - - X 2 

8 Hera Fitri X - X - X 3 
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9 Ilham Ardiansyah - - - - X 1 

10 Kelvin Aditya X - - X X 3 

11 Laila Lutfiana X - X - X 3 

12 Lili Mandalika X - - - X 2 

13 M. Arif fauzi X - - X X 3 

14 M. Ilham X - - - X 2 

15 M. Izza X X - - X 3 

16 M. Fauzi 

Ardiansyah 

- - - - - 0 

17 M. Kholik Adiva X X - - X 3 

18 Rahel Dermawan X X X - X 4 

19 Reza Panji X X X - X 4 

20 Saskia Safina 

Anggraini 

X X X - - 3 

21 Tomi Firmansyah X - - X X 3 

22 Yuli Dwi Astuti X X - - X 3 

23 Zidan Akbar X X X - X 4 

24 Angelita Indriati X X - - X 3 

25 M. Al- Fahri Iqbal X - X - X 3 

26 Lefi Hani Aulia X - - X X 3 

Jumlah 24 13 7 7 24 75 

Presentase 92% 50% 26% 26% 92% 58% 
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Aspek yang dinilai: 

1. Mendengarkan penjelasan guru 

2. Mencatat materi yang sedang diduskusikan 

3. Menyampaikan hasil diskusi 

4. Mengajukan pertanyaan 

5. Membuat kesimpulan 

Pertemuan ini menjadi pertemuan terakhir pada siklus I. 

kegiatan pebelajaran berjalan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. Seperti pada pertemuan pertama suasana 

diawali pembelajaran cukup kondusif, sebagian besar 

siswa terlihat antusias untuk mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode Inkuiri. 

Diliat dari data aktivitas belajar pertemuan 3 di atas, dapat 

diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang ditunjukan 

oleh setiap siswa mencapai 58%. Pada aspek pertama, 

mendenagarkan penjelasan guru presentasenya sebesar 

92%, aspek kedua mencatat materi yang sedang 

didiskusikan presentasenya sebesar 50%, aspek yang 

ketiga menyampaikan hasil diskusi presentasenya sebesar 

26%, aspek yang keempat mengajukan pertanyaan 

presentasenya sebesar 24%, aspek yang kelima membuat 

kesimpulan presentasenya sebesar 92%. 
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Dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga adanya 

perubahan aktivitas siswa menjadi aktif, hal tersebut dapat 

dilihat pada observasi aktivitas siswa tiap pertemuan. 

(b) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

(peneliti) diamati oleh observer (kolaborator atau guru 

mata pelajaran). Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi materi 

bagi siswa. 

Tabel 15 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 3 Siklus I 

No Aspek Yang Dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

Perencanaan 

1 Membuat RPP    4  

2 Menyesuaikan bahan ajar    4  

3 

Merumuskan tujuan 

(indikator) 

   4  

4 Mengorganisasikan materi     5 

5 Penggunaan metode    4  

6 

Membuat proses 

pembelajaran menyenagkan 

   4  

7 Menyusun alat ukur     5 
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Pelaksanaan 

1 Memotivasi   3   

2 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   4  

3 Membuat pertanyaaan    4  

4 Membimbing kelompok     5 

5 

Membimbing siswa dalam 

diskusi dan menjawab 

pertanyaan secara 

bergantian 

   4  

6 

Membuat kesimpulan dari 

diskusi yang telah 

dilaksanakan 

    5 

7 Mengevaluasi     5 

Presentase 60% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran mencapai 60% dapat 

disimpulkan bahwa setiap pertemuan terjadi peningkatan 

aktivitas guru dalam pembelajaran yakni dari 48% menjadi 

52% menjadi 60%. 
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(c) Hasil belajar Siklus I 

Pada Pelaksanaan tindakan siklus I masih ada beberapa 

kendala yang ditemukan dan harus diperbaiki oleh guru. 

Hasil yang diperoleh siswa masih kurang dari KKM yang 

direncanakan oleh peneliti yaitu 75%. Pada hasil belajar 

siklus I hanya mencapai 57%. Dengan demikian 

dilanjutkan pada siklus II yaitu untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. 

Tabel 16 

Hasil belajar Siklus I 

No Nama 

Skor 

Awal 

Pertemuan Rata-

Rata 

Ket 

1 2 3 

1 Aira Rasqia 60 80 80 90 83 T 

2 Alfina Hesti 70 80 80 90 83 T 

3 Amelda Meylani 50 40 70 80 63 TT 

4 Arendy 80 80 80 90 83 T 

5 As Syifa Rahma Dea 80 80 80 90 83 T 

6 Dava Haritama 70 80 80 90 83 T 

7 Dini Setiasih 20 0 50 60 37 TT 

8 Hera Fitri 60 40 80 90 70 TT 

9 Ilham Ardiansyah 60 0 80 80 53 TT 

10 Kelvin Aditya 80 80 80 80 80 T 

11 Laila Lutfiana 40 70 70 80 74 TT 
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12 Lili mandalika 50 60 70 80 70 TT 

13 M. Arif Fauzi 60 80 80 70 77 T 

14 M. Ilham 40 70 80 70 74 TT 

15 M. Izza 60 40 60 80 60 TT 

16 M. Fauzi Ardiansyah 70 70 70 70 70 TT 

17 M. Kholik Adiva 60 70 70 70 70 TT 

18 Rahel Dermawan 40 20 50 70 47 TT 

19 Reza Panji 60 40 60 80 60 TT 

20 

Saskia Safina 

Anggraini 

50 70 70 70 70 TT 

21 Tomi Firmansyah 40 70 70 70 70 TT 

22 Yuli Dwi Astuti 60 80 80 90 83 T 

23 Zidan Akbar 60 80 80 90 83 T 

24 Angelita Indriati 50 80 80 70 77 T 

25 M. Al-Fahri Iqbal 50 70 70 70 70 TT 

26 Lefi Hani Aulia 50 20 50 60 44 TT 

 

Jumlah 

1.470 1.550 1.870 2.030 1.817 

T 10 

TT16 

 Rata-Rata 56,5 59,6 72 78   

 Presentase      38% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

pertemuan ketiga meningkat dari 50% menjadi 57%. 
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Untuk lebih jelasnya melihat perbandingan hasil belajar 

siklus I dapat dilihat di gambar di bawah ini 

 

 

Gambar 4 

Gambar. Perbandingan Presentase Hasil Belajar Siklus I 

2. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus I 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Terdapatbeberapa siswa yang tidak mendengarkan saat guru 

menjelaskan. 

2) Terdapat beberapa siswa yang belum aktif selama mengikuti 

pembelajaran seperti belum berani bertanya dan mengajukan 

pendapatnya. 

3) Terdapat beberapa siswa yang belum berani bertanya kepada guru 

atau teman jika terdapat tugas yang belum dimengerti. 
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4) Terdapat siswa yang tidak tepat waktu dalam mengerjakan tugasnya. 

5) Terdapat beberapa siswa yang belum serius dalam memberikan 

tanggaan. 

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan pada 

siklus II yaitu: 

1) Guru sebaiknay lebih memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih 

fokus mengikuti dan mendengarkan penjelasan yang diberikan guru. 

2) Guru sebaiknya lebih memberikan penguatan kepada siswa agar siswa 

lebih berani bertanya dan mengeluarkan pendapatnya. 

3) Guru lebih tegas terhadap siswa yang bermalas-malasan mengerjakan 

tugasnya dan belum tepat waktu menyelesaikan tugas belajarnya. 

4) Guru Harus dapat mengkondisikan kelas agar kondusif. 

5) Guru harus menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

3. Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II dengan 

harapan bahwa pelaksanaan siklus II dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Adapun tahapan siklus II sama dengan siklus I yaitu dari: 

a. Perencanaan 

Perencanaan penelitian pada siklus II dengan menerapkan metode 

Inkuiri pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas 

V SDN 3 Surya Mataram, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai 

berikut: 
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1) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, SK, KD, RPP, 

kuis untuk siswa dan kunci jawabannya serta mempersiapkan bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran. 

2) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kinerja guru 

dalam proses pembelajaran. 

3) Menyiapkan media-media pembelajaran yang akan digunakan saat 

dalam pembelajaran. 

4) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk 

mendokumentasikan saat pembelajaran berlangsung. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 

kali pertemuan. 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 

September 2022 pada pukul 08.00 WIB sampai dengan 09.15 WIB 

dengan berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada siklus II. Pembelajaran pertemuan pertama dengam 

materi Cita-Citaku Menjadi Anak Shalih, indikator “Orang Jujur 

Di Sayang Allah dan Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua dan 

Guru”. Kegiata yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan Awal ini guru membuka pelajaran dengan 

mengucap salam dan do’a kemudin mengabsen kehadiran 
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siswa, guru memberikan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan materi yang lalu untuk mengetahui kemampuan. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan memotivasi siswa agar selalu aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru menjelaskan kembali prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri yaitu 

metode yang mengajak siswa untuk bekerja sama dengan 

kelompok dan berani berpendapat. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini dalam menjelaskan materi guru 

harus lebih memperhatikan kondisi siswa dikelas agar proses 

pembelajaran berjalan dengan aktif, efektif, dan kondusif. 

Pada kegiatan ini guru membentuk kelompok secara 

heterogen. Yaitu kelompok yang sudah dibuat pada pertemuan 

sebelumnya. Kemudian guru menyajikan informasi 

pembelajaran diawali dengan penjelasan-penjelasan terhadap 

materi Orang Jujur Disayang Allah dan Hormat dan Patuh 

Kepada Orang Tua dan Guru, dan siklus II ini siswa tidak lagi 

takut untuk bertanya kepada guru. Lalu guru memberikan 

tugas kepada masing-masing kelompok untuk berdikusi yang 

kemudian secara bergantian antar kelompok akan 

menyampaikan hasil diskusi di depan. 



72 

 

 
 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengalami kesulitan memahami materi yang 

diberikan untuk didiskusikan dan dalam menjawab pertanyaan 

yang telah diberikan. Oleh karena itu guru juga sebagai 

fasilitator, motivator dan mediator. 

Setelah itu guru memberikan kuis/soal. Dalam hal ini, 

tidak boleh ada siswa yang saling memberi tahu atau bekerja 

sama meskipun satu kelompk. Kemudian guru melakukan 

evaluasi dan refleksi. 

Setelah itu guru memberikan penjelasan inti dari pelajaran hari 

ini dengan mengutip dari beberapa pendapat siswa. 

c) Kegiatan Penutup 

Selanjutnya guru memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk bertanya dengan hal-hal yang belum dimengerti, setelah 

itu guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

mengucap salam dan berdo’a bersama. Kemudian 

menginformasikan kembali untuk kegiatan pada pertemuan 

selanjutnya. 
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Tabel 17 

Hasil belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

No Nama 

Skor 

Awal 

Pertemua 

1 

Kriteria 

Lulus 

Tidak 

Lulus 

1 Aira Rasqia 60 90 T  

2 Alfina Hesti 70 60  TT 

3 Amelda meylani 50 90 T  

4 Arendy 80 90 T  

5 As Syifa Rahma Dea 80 90 T  

6 Dava Haritama 70 70  TT 

7 Dini Setiasih 20 80 T  

8 Hera Fitri 60 80 T  

9 Ilham Ardiansyah 60 80 T  

10 Kelvin Aditya 80 90 T  

11 Laila Lutfiana 40 80 T  

12 Lili Mandalika 50 90 T  

13 M. Arif fauzi 60 80 T  

14 M. Ilham 40 60  TT 

15 M. Izza 60 60  TT 

16 M. Fauzi Ardiansyah 70 80 T  

17 M. Kholik Adiva 60 80 T  
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18 Rahel Dermawan 40 60  TT 

19 Reza Panji 60 50  TT 

20 

Saskia Safina 

Anggraini 

50 70  TT 

21 Tomi Firmansyah 40 80 T  

22 Yuli Dwi Astuti 60 60  TT 

23 Zidan Akbar 60 70  TT 

24 Angelita Indriati 50 90 T  

25 M. Al-Fahri Iqbal 50 80 T  

26 Lefi Hani Aulia 50 80 T  

 Jumlah 1.470 1.990 17 9 

 Rata-Rata 56,5 76   

 Presentase   65% 34% 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan 

pertama siklus II meningkat dari 57% menjadi 65%. 

Pengamatan 

Pada tahap ini pengamatan dilakukan oleh peneliti. 

Pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan pembelajaran 

siswa tetapi juga kegiatan mengajar guru. Adapun hasil 

pengamatan yang diperoleh yaitu: 
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(a) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa diamati menggunakan lembar 

observasi yang sudah disiapkan oleh peneliti. Data 

aktivitas belajar siswa setelah menggunakan metode 

Inkuiri pada pertemuan 1 siklus II yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 18 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1 Siklus II 

No Nama 

Penilaian 

Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Aira Rasqia X X - - X 3 

2 Alfina Hesti X X - - X 3 

3 Amelda Meylani X X - X X 4 

4 Arendy X X X X X 5 

5 As Syifa Rahma Dea X X - X X 4 

6 Dava Haritama X - X X X 4 

7 Dini Setiasih X - X X X 4 

8 Hera Fitri X - X X X 4 

9 Ilham Ardiansyah X - - - X 2 

10 Kelvin Aditya X - - - X 2 

11 Laila Lutfiana X - X X - 3 

12 Lili Mandalika X - X X X 4 

13 M. Arif Fauzi X - - - X 2 
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14 M. Ilham X - - - X 2 

15 M. Izza X X X X X 5 

16 M. Fauzi Ardiansyah - - X X - 2 

17 M. Kholik Adiva X X X X X 5 

18 Rahel Dermawan X X X X X 5 

19 Reza Panji X X X X X 5 

20 

Saskia Safina 

Anggraini 

X X X X X 5 

21 Tomi Firmansyah X - X X X 4 

22 Yuli Dwi Astuti X X X X X 5 

23 Zidan Akbar X X - X X 4 

24 Angelita Indriati X X - X X 4 

25 M. Al- Fahri Iqbal X - X X X 4 

26 Lefi Hani Aulia X - - X X 3 

 Jumlah 25 14 15 20 24 97 

 Presentase 96% 53% 57% 76% 92% 74% 

 

Aspek yang dinilai: 

1. Mendengarkan penjelasan guru 

2. Mencatat materi yang sedang didiskusikan 

3. Menyampaikan hasil diskusi 

4. Mengajukan pertanyaan 

5. Membuat kesimpulan 
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Pada pertemuan pertama ini, suasana diawali pembelajaran 

cukup kondusif, sebagian siswa antusias untuk mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri. Dan, 

pada pertemuan pertama semua siswa memperhatikan 

pelajaran dan Aktivitas bertanya juga cukup antusias, 

hanya beberapa siswa saja yang kurang mempunyai 

keberanian untuk bertanya. Adapun tindakan yang 

dilakukan guru adalah guru terus memberikan motivas agar 

semua penilaian terus meningkat. 

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan 1 

di atas dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang 

diyunjukan oleh setiap siswa mencapai 74%. Pada aspek 

yang pertama, mendengarkan penjelasan guru 

presentasenya sebesar 96%. Aspek yang kedua yaitu 

mencatat materi yang sedang dikerjakan presentasenya 

sebesar 53%. Aspek yang ketiga yakni menyampaikan 

hasil diskusi presentasenya sebesar 57%. Dan aspek yang 

keempat yakni mengajukan pertanyaan presentasenya 

sebesar 76%. Yang terakhir aspek kelima membuat 

kesimpulan presentasenya sebesar 92%. 

(b) Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

(peneliti) diamati oleh observer (kolaborator atau guru 
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mata pelajaran). Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi 

pemahaman materi bagi siswa. 

Tabel 19 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus II 

No Aspek Yang Dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

Perencanaan 

1 Membuat RPP     5 

2 Menyesuaikan bahan ajar    4  

3 Merumuskan Tujuan (Indikator)     5 

4 Mengorganisasi materi     5 

5 Penggunaan Metode     5 

6 

Membuat proses belajar 

menyenangkan 

   4  

7 Menyusun alat ukur     5 

       

Pelaksanaan 

1 Memotivasi    4  

2 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    5 

3 Membuat pertanyaan     5 

4 Membimbing kelompok      5 
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5 

Membimbing siswa dalam diskusi 

dan menjawab pertanyaan secara 

bergantian 

   4  

6 

Membuat kesimpulan dari diskusi 

yang telah dilaksanakan 

    5 

7 Mengevaluasi     5 

Presentase 66% 

 

Berdasakan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran mencapai 66%. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 

September 2022 pada pukul 09.30 WIB sampai dengan 12.00 WIB 

dengan berpedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada siklus II. Pembelajaran pertemuan kedua dengan materi Cita-

Citaku Menjadi Anak Shalih, indikator “Indahnya Saling 

menghargai”. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ini 

meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan Awal ini guru membuka pelajaran dengan 

mengucap salam dan do’a kemudin mengabsen kehadiran 

siswa, guru memberikan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan materi yang lalu untuk mengetahui kemampuan. 
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan memotivasi siswa agar selalu aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru menjelaskan kembali prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri yaitu 

metode yang mengajak siswa untuk bekerja sama dengan 

kelompok dan berani berpendapat. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini dalam menjelaskan materi guru 

harus lebih memperhatikan kondisi siswa dikelas agar proses 

pembelajaran berjalan dengan aktif, efektif, dan kondusif. 

Pada kegiatan ini guru membentuk kelompok secara 

heterogen. Yaitu kelompok yang sudah dibuat pada pertemuan 

sebelumnya. Lalu guru memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok untuk berdikusi yang kemudian secara 

bergantian antar kelompok akan menyampaikan hasil diskusi 

di depan. Dan pada siklus II ini siswa tidak lagi takut bertanya. 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa apabila 

siswa mengalami kesulitan memahami materi yang diberikan 

untuk didiskusikan dan dalam menjawab pertanyaan yang 

telah diberikan. Oleh karena itu guru juga sebagai fasilitator, 

motivator dan mediator. 

Setelah itu guru memberikan kuis/soal. Dalam hal ini, 

tidak boleh ada siswa yang saling memberi tahu atau bekerja 
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sama meskipun satu kelompk. Kemudian guru melakukan 

evaluasi dan refleksi. 

Setelah itu guru memberikan penjelasan inti dari pelajaran 

hari ini dengan mengutip dari beberapa pendapat siswa. 

c) Kegiatan Penutup 

Selanjutnya guru memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk bertanya dengan hal-hal yang belum dimengerti, setelah 

itu guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

mengucap salam dan berdo’a bersama. Kemudian 

menginformasikan kembali untuk kegiatan pada pertemuan 

selanjutnya. 

Tabel 20 

Hasil belajar Siswa Pertemuan 2 Siklus II 

No Nama 

Skor 

Awal 

Pertemuan 

2 

Kriteria 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 Aira Rasqia 60 90 T  

2 Alfina Hesti 70 80 T  

3 Amelda Meylani 50 80 T  

4 Arendy 80 90 T  

5 As Syifa Rahma Dea 80 90 T  

6 Dava Haritama 70 70  TT 

7 Dini Setiasih 20 80 T  

8 Hera Fitri 60 80 T  
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9 Ilham Ardiansyah 60 70  TT 

10 Kelvin Aditya 80 90 T  

11 Laila Lutfiana 40 70  TT 

12 Lili Mandalika 50 90 T  

13 M. Arif Fauzi 60 90 T  

14 M. Ilham 40 70  TT 

15 M. Izza 60 70  TT 

16 M. Fauzi Ardiansyah 70 80 T  

17 M. Kholik Adiva 60 80 T  

18 Rahel Dermawan 40 80 T  

19 Reza Panji 60 80 T  

20 

Saskia Safina 

Anggraini 

50 90 T  

21 Tomi Firmansyah 40 90 T  

22 Yuli Dwi Astuti 60 90 T  

23 Zidan Akbar 60 90 T  

24 Angelita Indriani 50 90 T  

25 M. Al-Fahri Iqbal 50 90 T  

26 Lefi Hani Aulia 50 90 T  

 Jumlah 1.470 2.160 21 5 

 Rata-Rata 56,5 83   

 Presentase   80% 19% 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa pada pertemuan kedua siklus II meningkat dari 65% 

menjadi 80%. 

Pengamatan 

Pada tahapan ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh 

peneliti. Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan 

pembelajaran siswa tetapi juga kegiatan mengajar guru. 

Adapun hasil pengamatan yang diperoleh yaitu: 

(a) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan 2 diamati 

menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan oleh 

peneliti. Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan 

metode Inkuiri pada pertemuan 2 siklus II dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 21 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemua 2 Siklus II 

No Nama 

Penilaian 

Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Aira Rasqia X X X X X 5 

2 Alfina Hesti X X X X X 5 

3 Amelda Meylani X X X X X 5 

4 Arendy X X X - X 4 
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5 As Syifa Rahma Dea X X X X X 5 

6 Dava Haritama X - - - - 1 

7 Dini Setiasih X X X X X 5 

8 Hera Fitri X X - X X 4 

9 Ilham Ardiansyah X X X X X 5 

10 Kelvin Aditya X X X X X 5 

11 Laila Lutfiana X X X X X 5 

12 Lili Mandalika X X - - X 3 

13 M. Arif Fauzi X X X X X 5 

14 M. Ilham X X X X X 5 

15 M. Izza X X - X X 4 

16 M. Fauzi Ardiansyah - X - X X 3 

17 M. Kholik Adiva X X X - X 4 

18 Rahel Dermawan X X X X X 5 

19 Reza Panji X X X X X 5 

20 

Saskia Safina 

Anggraini 

X X X X X 5 

21 Tomi Firmansyah X - X X X 4 

22 Yuli Dwi Astuti X X X - X 4 

23 Zidan Akbar X - X X X 4 

24 Angelita Indriati X - X - X 3 

25 M. Al-Fahri Iqbal X X X X X 5 
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26 Lefi Hani Aulia X X X X X 5 

 Jumlah 25 22 21 20 25 113 

 Presentase 96% 84% 80% 76% 96% 86% 

 

Aspek yang dinilai: 

1. Mendengarkan penjelasan guru 

2. Mencatat materi yang sedang didiskusikan 

3. Menyampaikan hasil diskusi 

4. Mengajukan pertanyaan 

5. Membuat kesimpulan 

Pada pertemuan kedua siklus II ini, kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. Guru menggunakan 

waktu yang cukup efektif.  Suasana diawali pembelajaran 

lebih baik dibandinkan dengan pertemuan sebelumnya. 

Namun, masih terdapat siswa yang kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun tindakan yang 

dilakukan guru adalah guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk bertanya ataupun menjawab pertanyaan saat 

diskusi. 

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan 

kedua di atas dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar 

yang diyunjukan oleh setiap siswa mencapai 86%. Pada 

aspek yang pertama, mendengarkan penjelasan guru 
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presentasenya sebesar 96%. Aspek yang kedua yaitu 

mencatat materi yang sedang dikerjakan presentasenya 

sebesar 84%. Aspek yang ketiga yakni menyampaikan 

hasil diskusi presentasenya sebesar 80%. Dan aspek yang 

keempat yakni mengajukan pertanyaan presentasenya 

sebesar 76%. Yang terakhir aspek kelima membuat 

kesimpulan presentasenya sebesar 96%. 

(b) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

(peneliti) diamai oleh observer (kolaborator atau guru mata 

pelajaran). Aktivitas yang dilakukan guru saat proses 

pembelajaran berlangsung mempengaruhi pemahaman 

materi bagi siswa. 

Tabel 22 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemua 2 Siklus II 

No Aspek Yang Dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

Perencanaan 

1 Membuat RPP    4  

2 Menyesuaikan bahan ajar    4  

3 Merumuskan tujuan (indikator)     5 

4 Mengorganisasi materi     5 

5 Penggunaan metode     5 

6 Membuat proses pembelajaran     5 
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menyenangkan 

7 Menyusun alat ukur     5 

       

Pelaksanaan 

1 Memotivasi     5 

2 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    5 

3 Membuat pertanyaan     5 

4 Membimbing kelompok     5 

5 

Membimbing siswa dalam diskusi 

dan menjawab pertanyaan secara 

bergantian 

    5 

6 

Membuat kesimpulan dari diskusi 

yang telah dilaksanakan 

    5 

7 Mengevaluasi     5 

 Presentase 75% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran mencapai 75%. 

(c) Hasil Belajar Siklus II 

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan 

siswa dalam mengerjakan soal tes yang diberikan dalam 

mencapai KKM dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 23 

Hasil Belajar Siklus II 

No Nama 

Skor 

Awal 

Pertemuan Rata

-

Rata 

Ket 

1 2 

1 Aira Rasqia 60 90 90 90 T 

2 Alfina Hesti 70 60 80 70 TT 

3 Amelda meylani 50 90 80 85 T 

4 Arendy 80 90 90 90 T 

5 As Syifa Rahma Dea 80 90 90 90 T 

6 Dava haritama 70 70 70 70 TT 

7 Dini Setiasih 20 80 80 80 T 

8 Hera Fitri 60 80 80 80 T 

9 Ilham Ardiansyah 60 80 70 75 T 

10 Kelvin Aditya 80 90 90 90 T 

11 Laila Lutfiana 40 80 70 75 T 

12 Lili Mandalika 50 90 90 90 T 

13 M. Arifa Fauzi 60 80 90 85 T 

14 M. Ilham 40 60 70 65 TT 

15 M. Izza 60 60 70 65 TT 

16 M. Fauzi Ardiansyah 70 80 80 80 T 

17 M. Kolik Adiva 60 80 80 80 T 
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18 Rahel Dermawan 40 60 80 70 TT 

19 Reza Panji 60 50 80 65 TT 

20 

Saskia Safina 

Anggraini 

50 70 90 80 T 

21 Tomi Firmansyah 40 80 90 85 T 

22 Yuli Dwi Astuti 60 60 90 75 T 

23 Zidan Akbar 60 70 90 80 T 

24 Angelita Indriati 50 90 90 90 T 

25 M. Al-Fahri Iqbal 50 80 90 85 T 

26 Lefi Hani Aulia 50 80 90 85 T 

 

Jumlah 

1.470 1.990 2.160 

2.07

5 

T=20 

TT=6 

 Rata-Rata 56,5 76 83   

 Presentase     76% 

 

Pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa pada sikus 

II ini tidak terlepas dari besarnya kenaikan aktivitas siswa. 

Karena aktivitas belajar siswa hasil belajar siswa juga 

meningkat. Meningkatnya aktivitas siswa dalam usaha 

memahami materi dengan baik menyebabkan ketuntasan 

belajar juga baik, disamping aktivitas-aktivitas lain yang 

menunjang ketuntasan belajar siswa. 
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4. Refleksi Siklus II 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siklus II 

dengan menggunakan Metode Inkuiri kelas V SDN 3 Surya Mataram 

sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 

disusun. Bila Dibandingkan dengan siklus sebelumnya, pembelajaran 

pada siklus II sudah baik. Pengamatan terhadap siswa juga mengalami 

kemajuan jika dibandingkan dengan siklus I. Pelaksanaan siklus II 

mampu memperbaiki proses dan hasil pembelajaran siklus I. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan peningkatan aktivitas siswa menjadi lebih aktif dan 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan dimana dalam siklus I yang 

tuntas sebanyak 38% dan dalam siklus II meningkat menjadi 76% 

sehingga dari siklus I sampai dengan siklus II presentase ketuntasan 

mencapai 38%. Dalam kegiatan pembelajaran siswa melakukan diskusi 

unruk memecahkan masalah dengan baik. Selain itu juga siswa lebih 

berani untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. 

Berdasarkan hasil pada siklus II, maka tindakan pada siklus 

penelitian dihentikan, karena hasil yang diharapkan sudah tercapai yaitu 

hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dari siklus I sampai 

dengan siklus II. 

C. Pembahasan 

Hasil analisis data kegiatan belajar siswa yang diperoleh dari lembar 

observasi aktivitas siswa dan hasil belajar dalam pembelajaran, diketahui 

bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa siklus II sebesar 86%. Artinya siswa 
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sudah sesuai dengan yang diharapkan, yaitu ≥75%. Dan hasil belajar yang 

diperoleh siswa pada siklus II sebesar 80%. Hasil belajar maupun aktivits 

siswa belum sampai pada 100% karena dipengaruhi oleh beebrapa faktor 

internal (pendengaran, kecerdasan, minat, dan motivasi) maupun eksternal 

(faktor sosial, dan ilmu pengetahuan) yang ada dalam diri individu siswa. 

Adapun hasil belajar dan aktivitas guru serta aktivitas siswa dari 

pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir, dapat direkap seperti 

tebel di bawah ini. 

Tabel 24 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Nama 

Skor 

Awal 

Siklus Rata-

Rata 

Pening

katan 

Ket 

I II 

1 Aira Rasqia 60 83 90 87 7 T 

2 Alfina Hesti 70 83 70 77 -13 T 

3 

Amelda 

Meylani 

50 63 85 75 20 T 

4 Arendy 80 83 90 87 7 T 

5 

As Syifa 

Rahma Dea 

80 83 90 87 7 T 

6 Dava Haritama 70 83 70 77 -13 T 

7 Dini Setiasih 20 37 80 58 43 TT 

8 Hera Fitri 60 70 80 75 10 T 

9 Ilham 60 53 75 64 22 TT 
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Ardiansyah 

10 Kelvin Aditya 80 80 90 85 10 T 

11 Laila Lutfiana 40 74 75 75 1 T 

12 Lili Mandalika 50 70 90 80 20 T 

13 M. Arif Fauzi 60 77 85 81 8 T 

14 M. Ilham 40 74 65 70 -9 TT 

15 M. Izza 60 60 65 63 5 TT 

16 

M. Fauzi 

Ardiansyah 

70 70 80 75 10 T 

17 

M. Kholik 

Adiva 

60 70 80 75 10 T 

18 

Rahel 

Dermawan 

40 47 70 59 23 TT 

19 Reza Panji 60 60 65 63 5 TT 

20 

Saskia Safina 

Anggraini 

50 70 80 75 10 T 

21 

Timi 

Firmansyah 

40 70 85 78 15 T 

22 

Yuli Dwi 

Astuti 

60 83 75 79 -8 T 

23 Zidan Akbar 60 83 80 82 -3 T 

24 

Angelita 

Indriati 

50 77 90 84 13 T 
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25 

M. Al-Fahri 

Iqbal 

50 70 85 78 15 T 

26 Lefi hani Aulia 50 44 85 65 41 TT 

 Jumlah 1470 1817 2075 1954  T20 

TT6 

76% 

 

 

Presentase 

Rata-Rata 

     

 

Tabel 25 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil belajar Siswa Siklus I dan  Siklus II 

No Ket 

Siklus I Siklus II 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 1 Pert 2 

1 Tuntas 38% 50% 57% 76% 80% 

2 Tidak Tuntas 61% 50% 42% 23% 19% 

 

Perbandingan Hasil belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

Gambar 5 
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Gambar Perbadingan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 

 

Tabel 26  

Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Aktivitas Siswa Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

56 50 -6 

2 

Mencatat materi yang 

sedang didiskusikan 

31 36 5 

3 

Menyampaikan hasil 

diskusi 

17 36 19 

4 Mengajukan pertanyaan 22 40 18 

5 Membuat kesimpulan 51 49 -2 

 Jumlah 177 211 34 
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Perbandingan Aktivitas siswa Siklus I dan Siklus II 

Gambar 6. Perbandingan aktivitas siswa siklus I dan siklus II 

Tabel 27 

Rekapitulasi aktivitas guru Siklus I dan Siklus II 

No 

Siklus I Siklus II 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 1 Pert 2 

1 48% 52% 60% 66% 75% 

 

Dilihat dari proses pembelajaran dikelas, peneliti memperoleh hasil 

analisis data hasil belajar siswa diperoleh dari lembar observasi siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri dilakukan selama dua 

siklus. 

Pada siklus I pertemuan pertama, hasil belajar mengalami peningkatan 

menjadi 38%. pertemuan kedua hasil belajar juga meningkat menjadi 50% 

dan untuk pertemuan ketiga mengalami kenaikan sebesar 57%. Sehingga dari 

siklus pertama sampai dengan ketiga sudah mengalami kenaikan 19%. Hal ini 

disebabkan siswa sudah mulai fokus untuk mengikuti pembelajaran dengan 

metode Inkuiri. Akan tetapi untuk siklus I masih belum memenuhi tingkat 

ketuntasan yang sudah di tentukan oleh peneliti yaitu 75% sehingga 

dilanjutkan ke siklus II.Dengan guru tidak bosan-bosannya memberikan 

pengarahan untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Pada siklus II pertemuan pertama hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan 65% karena masih belum memenuhi tigkat ketuntasan yang di 
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tentukan maka dilanjutkan ke pertemuan kedua. dalam pertemuan kedua ini 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 80%. Karena dalam 

pertemuan kedua ini sudah dirasa cukup karena sudah mencapai sesuai 

dengan yang ditentukan maka penelitian dihentikan. 

Dari keterangan di atas, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Inkuiri berjalan dengan baik. Siswa sudah 

terlihat aktif dalam pembelajaran. Siswa juga sudah terlihat aktif dalam 

diskusi untuk meyelesaikan permasalahan serta sudah memiliki rasa ingin 

tahu serta tanggung jawab dan juga sudah dapat memecahkan materi yang 

diberikan. 

Peningkatan ini disebabkan karena adanya upaya perbaikan dalam 

pencapaian target baik penerapan maupun hasil belajarnya. Upaya itu abtara 

lain pemberian motivasi dan penghargaan pada siswa, mengarahkan dan 

mengingatkan pentingnya kerja sama dan lebih menekankan pada keaktifan 

siswa untuk berfikir secara kritis dan logis serta berani untuk berpendapat 

dengan hal itu siswa dapat memahami materi dan menerima pembelajaran 

dengan mudah dan menyenangkan. 

Berdasarkan identifikasi peningkatan hasil belajar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena beberapa hal berikut: 

1. Metode Inkuiri dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Dalam implementasinya siswa diharuskan untuk berpendapat  dan 

berinteraksi  dan memecahkan serta menciptakan kesimpulan dari sesuatu 
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yang sudah dibahas. Sehingga aktivitas ini menuntut siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran. 

2. Berdasarkan pengalaman guru merasa bahwa dengan implementasi teknik 

yang dikembangkan tersebut minat siswa terhadap pembelajaran semakin 

meningkat dan hasil belajar cukup baik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulakan bahwa metoe Inkuiri 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas V SDN 3 Surya Mataram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa 

kelas V SDN 3 Surya Mataram pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dapat disimpulkan bahwa, penggunaan metode Inkuiri dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dilihat dari siklus I mencapai 38% sedangkan pada siklus II mencapai 76% atau 

mengalami penigkatan sebesar 38%. 

Model pembelajaran Inkuiri juga dapat meningkatkan proses pembelajaran  

di SDN 3 Surya Mataram dan meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas v SDN 

3 Surya Mataram. 

B.  Saran 

Peneliti memberikan saran berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi pada 

penelitian yang telah dilakukan. Adapun saran-saran yang dapat peneliti 

kemukakan adalah: 

1. Diharapkan metode Inkuiri dapat dijadikan satu alternativ pilihan yang dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan informasi khususnya bagi guru 

Pendidikan Agama Islam di SDN 3 Surya Mataram dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 



2. Diharapkan pihak sekolah untuk dapat memberikan reward untuk memotivasi 

dan memberikan dorongan kepada siswa. Selain itu, kepada guru-guru dapat 

mengembangkan metode Inkuiri dalam mengajar. 

3. Bagi siswa SDN 3 Surya Mataram diharapkan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran karena dengan ikutnya siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran yang diberikan 

guru serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 
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Foto Tindakan  Kelas 

 

Guru memberikan aapersepsi dan menjelaskan penggunaan metode Inkuiri serta 

tujuan dari pembelajaran 

 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

Guru menyampiakan materi pembelajaran dan siswa mencatat selanjutnya guru 

memberikan permasalahan yang akan di selesaikan dalam satu kelompok sesuai 

dengan hipoteses masing-masing kelompok. 

 

Siswa sedang mendiskusikan permasalahan yang diberikan guru, disini guru 

berkeliling membantu siswa dalam mengembangkan hipotesisnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu siswa menyampaikan hasilnya. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai bergantian menyampaikan hasil hipotesisnya siswa di berikan kuis 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
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